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Abstract. The Gatot Kaca BUMDes in Karang Raharja Village is an example of the 

village government's efforts towards the environmental, social and economic quality 
of the community. BUMDes formed a waste management unit, namely the Srikandi 

Garbage Bank and the Gatot Kaca 10 Waste Bank with the aim of improving the 
community's economy. As well as empowering human resources to care for the 

surrounding environment. This study aims to identify the factors that influence the 
role of waste banks in waste management, map the actors who play a role in waste 

management and identify how the role of waste banks in management in Karang 
Raharja Village, North Cikarang. In this study using descriptive methods, MICMAC 

and MACTOR, which function to solve the problem that becomes the formulation of 
the problem, between actors and factors that influence waste banks in waste 

management in Karang Raharja Village. Factors that are very influential in waste 
management in waste banks, and actors who have an important role in waste 

management are Srikandi Garbage Bank and Gatot Kaca Garbage Bank 10. 
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Abstrak. BUMDes Gatot Kaca di desa Karang raharja merupakan contoh upaya 
keperdulian pemerintah desa terhadap kualiatsa lingkungan hidup, sosial dan 

ekonomi masyarakat.. BUMDes membentuk unit pengelolaan sampah yaitu Bank 
Sampah Srikandi dan Bank Sampah Gatot Kaca 10 bertujuan untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Serta memberdayakan Sumber daya manusia untuk 
perduli terhadap lingkungan hidup sekitar . Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor faktor yang berpengaruh terhadap peran bank sampah dalam 

pengelolaan sampah,memetakan aktor aktor yang berperan dalam pengelolaan 
sampah dan mengidentifikasi bagaimana peran Bank Sampah dalam pengelolaan 

sampahdi Desa Karang Raharja Cikarang Utara Dalam penelitian ini menggunakan 
metode Deskriptif, MICMAC dan MACTOR, yang berfungsi untuk memecahkan 

persoalan yang menjadi rumusan masalah, antara Aktor dan Faktor yang berpengaruh 
terhadap bank sampah dalam pengelolaan sampah di Desa Karang Raharja.hasil 

analisis dalam penelitian ini Kinerja BUMDes dalam pengelolaan bank sampah 
mejadi faktor yang sangat berpengaruh dalam pengelolaan sampah pada bank 

Sampah,dan Aktor yang memilki peran penting dalam pengelolaan sampah yaitu 

Bank Sampah Srikandi dan Bank Sampah Gatot Kaca 10. 

Kata Kunci: Bank Sampah, Aktor, Faktor, Pengelolaan Sampah.  
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A. Pendahuluan 

Berkembangnya BUMDes Gatot Kaca membuat suatu inovasi baru yang dibentuk berdasarkan 
kebutuhan masyarakat yaitu Bank Sampah, Keberadaan Bank Sampah Desa Karang Raharja 

yang diharapkan mampu membantu perekonomian dan kualitas lingkungan hidup masyarakat 

desa, serta membangun kesadaran masyarakat tentang kepeduliannya dengan pengolahan 

sampah dan mendapatkan manfaat ekonomi dari sampah.Bank Sampah merupakan konsep 
pengumpulan sampah dan dipilah serta memiliki manajemen layaknya perbankan tapi yang 

ditabung bukan uang melainkan sampah. Sampah yang ditabung ditimbang dan dihargai dengan 

sejumlah uang. Sehingga ini menjadi inovasi baru untuk pengolahan sampah diDesa Karang 
Raharja. 

Penggunaan lahan permukiman dan sebagian besar aktivitas perekonomian  masyarakat 

adalah UMKM, sehingga hal ini menjadi inovasi baru dalam pengelolaan sampah di Desa 
Karang Raharja.  begitu juga oleh SDM yang mampu berperan dalam meraih penghargaan 

kampung berseri asri, melalui bank sampah srikandi di perum puri mutiara indah. 

Pada kondisi aktualnya permasalahan yang dihadapi dalam penerapan bank sampah 

yaitu belum meratanya pengoperasian bank sampah secara keseluruhan, dimana hanya 
diterapkan pada beberapa perumahan saja, tepatnya pada Perumahan Grand Cikarang City dan 

juga Perumahan Puri Mutiara Indah. Disisi lain penerapan bank sampah diwilayah 

perkampungan belum berjalan. Selain itu, pada saat pelaksanaan pengelolaan Bank Sampah 
terdapat beberapa faktor permasalahan seperti tidak stabilnya harga pasar pengepul sampah, dan 

tata kelola bank sampah yang berbeda sesuai dengan kesibukan masing – masing pengelola, 

inovasi dan kualitas SDM yang berbeda 
Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini mengangkat judul “Peran Bank 

Sampah Dalam Pengelolaan Sampah Di Desa Karang Raharja Kecamatan Cikarang Utara 

Kabupaten Bekasi” Selanjutnya, diketahui perumusan masalaha dalama penelitian sebagai 

berikut “ faktor – faktor apa saja yang berpengaruh terhadap peran bank sampah dalam 
pengelolaan sampah di Desa Karang Raharja, bagaimana pemetaan aktor – aktor yang berperan 

dalam pengelolaan bank sampah di Desa Karang Raharja, bagaimana peran bank sampah dalam 

pengelolaan sampah di Desa Karang Raharja”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini adalah 
mengidentifikasi faktor – faktor yang berpengaruh terhadap peran bank dalam pengelolaan 

sampah, memetakan aktor – aktor yang berperan dalam pengelolaan bank sampah, 

mengidentifikasi peran bank sampah dalam pengelolaan sampah di Desa Karang Raharja. 

B. Metodologi Penelitian 

Metode pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan kuantiatif, 
karena pengumpulan data Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. karena menggunakan sample pada populasi berdasarkan 

tujuan yang di tentukan, metode analisis yang di gunakan yaitu metode Micmac untuk 

menganalisis faktor- faktor berpengaruh, analiisi Mactor untuk analisis aktor-aktor yang 
berperan, dan metode analisis deskriptif untuk menganalisis kesimpulan peran bank sampah 

dalam pengelolaan sampah. dengan pengambil data sample berupa angka pada kuisioner yang 

digunakan untuk analisis Micmac dan mactor. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Peran Bank Sampah dalam pengelolaan sampah di Desa Karang Raharja 

Berdasarkan hasil analisis MICMAC faktor faktor terhadap peran bank sampah dalam 

pengelolaan sampah di Desa Karang Raharja menunjukan bahwa terdapat faktor yang memiliki 

pengaruh sangat tinggi secara langsung dan tidak langsung terhadapt variable lainnya yaitu 

variable Kinerja BUMDes dalam pengelolaan bank sampah, kesadaran masyarakat  dalam 
pengelolaan sampah, kondisi harga pasar, tata kelolan bank sampah dan sosialisasi bank 

program bank sampah. Variable tersebut menjadi faktor utama yang memiliki pengaruh sangat 

kuat terhadap produktifitas peran bank sampah dalam pengelolaan sampah di Desa Karang 
Raharja.  

  



  Peran Bank Sampah dalam Pengelolaan Sampah di Desa Karang Raharja ...   |   711 

  Urban & Regional Planning 

Tabel 1. Ranking Posisi Variabel berdasarkan pengaruh dan ketergantungannya 

 
Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah,2022 

 

 

Gambar 1. Peta pergeseran posisi awal ke akhir variable pengaruh langsung dan tidak 

langsung 

Pada hasil analisis tersebut ditemukan key variable atau variabel kunci yang berpotensi 
sebagai faktor masalah peran bank sampah dalam pengelolaan sampah diDesa Karang Raharja, 

yaitu faktor kondisi harga pasar dan tata kelola bank sampah yang dianggap menjadi faktor 

masalah karena ketidakstabilannya dalam pengelolaan bank sampah untuk peningkatan 
pendapatan masyarakat, dimana setiap perubahan yang terjadi dalam faktor tersebut 

mempengaruhi faktor lainnya 

Selanjutnya hasil analisis Mactor berhasil memetakan aktor aktor yang berperan dalam 
pengeloaan bank sampah di dDesa Karang Raharja yaitu Bank Sampah Srikandi dan Bank 

Sampah Gatot Kacadengan tingkat konvergensi paling tinggi berdasarkan analisis Mactor. 

Menunjukan bahwa dalam kepentingan untuk pengelolaan sampah diDesa Karang Raharja 

kedua bank sampah tersebutlah yang memiliki tujuan dan kepentingan dalam pengelolaan 
sampah yang sama.  

  



712  | Rivaly Tafsir Ulya, et al. 

Vol. 2 No. 2 (2022), Hal: 709-713    ISSN: 2828-2124 

Tabel 2. Ranking posisi aktor yang berperan dalam pengelolaan sampah diDesa Karang 

Raharja 

 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah,2022 

Hasil dari penelitian terlihat bahwa setelah responden menyaksikan iklan Le Minerale, 

semakin adanya kesadaran terhadap merek Le Minerale. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan antara iklan Le Minerale dengan kesadaran merek. Dari hasil wawancara 
dengan beberapa responden, iklan Le Minerale memiliki cukup daya tarik sehingga responden 

cepat mengingat produk air mineral ini. Proses mengingat hasil dari melihat iklan Le Minerale 

mendorong beberapa responden untuk mencoba bahkan membeli produk ini. Bank Sampah 
Srikandi dan Bank Sampah Gatot Kaca 10 mempunyai pengaruh langsung dan tidak langsung 

yang cukup tinggi terhadap pengelolaan sampah diDesa karang raharja dan memiliki 

ketergantungan yang lemah. Hal ini di sebabkan karena pengelola bank sampah merupakan 
pelaku di lapangan dalam pengelolaan sampah. 

Berdasarkan tingkat mobilitas kedua Bank Sampah di Desa Karang Raharja yang 

memiliki kepentingan untuk mencapai tujuan dan pengaruh sangat tinggi dalam pengelolaan 

sampah di Desa Karang Raharja. Maka dapat di temukan bahwa peran yang dapat dilakukan 
bank sampah dalam pengelolaan sampah yaitu: 

1. Memastikan dan memantau kondisi harga pasar dengan bekerjasama dengan Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Bekasi dan Pemerintah Desa baik melalui koperasi yang 
didirikan atau melalui kebijakan untuk mendorong agar Industri penghasil plastik 

menjadi pengepul. 

2. Membuat tata kelola bank sampah menjadi lebih efektif dan efisien dengan memberi 

solusi dalam jam kerja opersional pengelola bank sampah dan melalui pelatihan sumber 
daya manusia untuk pengelolaan bank sampah 

3. Peningkatan minat masyarakat untuk menabung sampah menjadi uang 

4. Peningkatan kapasitas pengelolaan bank sampah untuk mengurangi timbulan sampah 
5. Peningkatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pelaksanaan bank sampah’ 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. BUMDes Gatot Kaca memerhatikan kembali keterbutuhan bank sampah dalam 

pengelolaan sampah, lalu Bank Sampah Srikandi dan Bank Sampah Gatot Kaca 10 
meningkatkan kerja sama dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

pengelolaan sampah dan menjalinmitra kerja sama dengan stakeholder untuk 

mendapatkan harga pasar yang lebih stabil 
2. Meningkatkan kembali partisipasi para aktor yang terlibat dalam pengelolaan sampah di 

Desa Karang Raharja, dengan komunikasi dan koordinasi untuk mencapai tujuan 

bersama dalam pengelolaan sampah di Desa Karang Raharja Kecamtan Cikarang utara 
Kabupaten Bekasi. 

3. Elemen – elemen masyarakat yang berada di Desa Karang Raharja meningkatkan 

kembali keperduliannya terhadap keberadaan Bank Sampah karena berperan sekali 

dalam pengelolaan sampah di Desa Karang Raharja 

Aktor Mobilisasi Peringkat 

Bank Sampah Srikandi (BSS) 54,3 1 

Bank Sampah Gatot Kaca 10 48,1 2 

Ketua Rw 34,5 3 

Ketua dan wakil Dusun 32,6 4 

BUMDes 29,5 5 

Nasabah 24,9 6 

Pengepul 19,1 7 

Ketua RT 18,2 8 

Pemerintah Desa 16,1 9 

Dinas Lingkungan Hidup 14,3 10 
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